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ABSTRAK 
 
 
Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru BK dalam memberikan pelayanan adalah kemampuan 
menyusun dan mengimplementasikan rencana pelaksanaan layanan. Rencana pelaksanaan layanan adalah kemampuan 
dalam menetapkan langkah-langkah yang akan dilakukan dan dilalui dalam melaksanakan pelayanan. Kenyataan awal di 
SMA Negeri Kota Padangsidimpuan memperlihatkan bahwa guru BK memiliki kemampuan yang berbeda dalam 
menyusun dan mengimplementasikan rencana pelaksanaan layanan. Ditambah lagi dengan kualifikasi pendidikan mereka 
yang berbeda-beda. Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan dan membandingkan kemampuan dalam 
menyusun dan mengimplementasikan rencana pelaksanaan layanan oleh guru BK SMA Negeri Kota Padangsidimpuan 
dengan populasi sebanyak 46 orang. Penelitian ini menggunakan pendekatan kombinasi (mixing research) dengan model 
sequential explanatory design. Pengambilan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik total sampling. Untuk data 
kuantitatif instrumen digunakan instrumen  angket yang menghasilkan skor. Sedangkan data kualitatif diperoleh melalui 
langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan yang dikemukakan oleh Miles dan Huberman. 
Data kuantitatif dianalisis dengan teknik persentase dan uji t untuk melihat perbedaan dengan menggunakan SPSS For 
Windows Release 23.00. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa (1) Kemampaun menyusun dan 
mengimplementasikan rencana pelaksanaan layanan berada pada kategori sedang, (2) Motivasi dalam menyusun dan 
mengimplementasikan berada pada kategori tinggi, (3) Kesempatan mengembangkan kemampuan menyusun dan 
mengimplementasikan berada pada kategori rendah, (4) Analisis perbandingan hasil uji t mengungkapkan terdapat 
perbedaan yang tidak signifikan antara kualifikasi pendidikan S1 BK dengan D3 BK, sedangkan antara S1 Non BK 
dengan PPK memiliki perbendaan yang signifikan.  
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PENDAHULUAN 

Salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan guru BK dalam memberikan pelayanan 

adalah kemampuan menyusun rencana pelaksanaan layanan (RPL) yang memuat isi dan langkah-

langkah dalam melaksanakan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. Dengan rencana 
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pelaksanaan layanan guru BK bias mempersiapkan pelayanan yang terbaik kepada siswa, untuk 

mendapatkan hasil yang optimal. 

Menurut Prayitno (2013:54) rencana pelaksanaan layanan adalah dokumen tertulis yang berisi 

hal-hal pokok sebagai persiapan untuk dilakukannya kegiatan layanan bimbingan dan konseling 

tertentu yang merupakan kegiatan harian guru BK pada satuan pendidikan, yang berisi: (1) identitas, 

(2) waktu dan tempat, (3) materi pelayanan, (4) tujuan/arah pelayanan, (5) metode dan teknik dasar, 

(6) sarana, (7) sasaran penilaian, (8) dan langkah kegiatan. Untuk menyusun rencana pelaksanaan 

layanan guru BK harus memiliki keterampilan yang tinggi dalam menuangkan isi dan langkah-

langkah pelaksanaan layanan ke dalam format yang disediakan di satuan-satuan pendidikan. Setelah 

rencana pelaksanaan layanan disusun, kemudian dilaksanakan melalui tahap-tahap (1) 

pengorganisasian, (2) pelaksanaan, (3) monitoring dan penilaian, serta (4) tindak lanjut. 

Pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah hanya dapat dilaksanakan secara baik apabila 

diprogramkan secara sistematis, seperti membuat perencanaan yang aplikatif berupa rencana 

pelaksanaan layanan sebelum melaksanakan pelayanan BK, bahkan sampai kepada laporan 

pelaksanaan kegiatan dari setiap layanan yang dilaksanakan sehingga hasilnya tepat sasaran. Agar 

pelayanan BK di sekolah dapat terlaksana secara baik serta tujuannya dapat tercapai secara efektif 

dan efisien, maka harus melakukan penyusunan dan mengimplementasikan rencana pelaksanaan 

layanan secara terencana dan sistematis. Dengan perkataan lain, pelayanan BK di sekolah harus 

menyusun dan mengimplementasikan rencana pelaksanaan layanan pada setiap layanan yang 

diberikan kepada siswa, dan dinilai secara sistematis sehingga dirasakan manfaatnya oleh berbagai 

pihak di sekolah. 

Selain itu, sebelum perencanaan disusun hendaknya guru BK mempertimbangkan beberapa hal 

yaitu mencakup 1) manusia/sasaran (man), 2) dana/uang (money), 3) metode (method),4) pasar/tempat 

(market), 5) mesin/pelaksana (machine), 6) materi (material), dan 7) waktu (time) sehingga perencanaan 

yang dibuat sistematis dan terstruktur (A. Muri Yusuf, 2008:2). Adapun alur pelaksanaan kegiatan 

pelayanan BK yang dilakukan oleh guru BK atau konselor harus menempuh alur POAC-Plus, yaitu 

planning, organizing, actualing, controlling dan follow up. Perencanaan layanan dikemukakan dalam RPL 

dan RKP secara menyeluruh termasuk penilaian, tindak lanjut dan laporan yang dikemas dalam 

bentuk laporan kegiatan pelaksanaan. 

Memperhatikan kenyataan yang terjadi di SMA  Negeri  Kota Padangsidimpuan  ada  beberapa  

permasalahan  dalam menyusun dan mengimplementasikan   RPL  bimbingan dan konseling  di 

sekolah.  Hal yang paling mendasar yaitu apa saja yang dipersiapkan oleh guru BK sebelum membuat 

RPL, berdasarkan wawancara penulis dengan guru BK SMA Negeri kota Padangsidimpuan, sebelum 

membuat RPL guru BK tidak melakukan need assessment, bahkan tidak ada yang mempersiapkan hal 
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apa saja yang dibutuhkan sebelum menyusun RPL, seperti data pengolahan AUM, nilai siswa, hasil 

sosiometri dan lain-lain. 

Permasalahan yang selanjutnya adalah bagaimana guru BK dalam menuliskan ke dalam bentuk 

RPL bimbingan dan konseling, hal ini apakah sesuai dengan isi dan format RPL yang sebenarnya, 

karena fakta menunjukkan bahwa guru BK di SMA Negeri Kota Padangsidimpuan memiliki format 

dan isi RPL yang berbeda. Permasalahan yang lain adalah dalam mengorganisasikan RPL, 

melaksanakannya, apa sesuai dengan pelaksanaan BK yang sebenarnya yaitu mengikuti tahapan-

tahapan konseling, selanjutnya adalah tahap evaluasi dan yang terahir bagaimana pembuatan RPL 

kembali setelah dilakukannya pelaksanaan dan evaluasi proses konseling.   

Guru BK atau konselor SMA Negeri Kota Padangsidimpuan belum sepenuhnya menyusun dan 

mengimplementasikan RPL ketika ingin melakukan proses konseling. Hal ini sesuai dengan 

wawancara penulis dengan pengawas sekolah SMA Negeri Kota Padangsidimpuan yang 

menunjukkan bahwa guru BK mengalami kelemahan dalam merencanakan RPL, khusus perumusan 

tujuan/hasil BK yang ingin dicapai, urain materi, dan pelaksanaan kegiatan serta penilaian hasil 

pelayanan.  

 

METODE PENELITIAN 
Penelitian ini memakai model penelitian gabungan (mixing research) yakni penelitian kuantitatif 

yang kemudian dilanjutkan dengan penelitian kualitatif dengan model sequential explanatory design. 

Subjek penelitian ini adalah seluruh guru BK atau konselor SMA Negeri Kota Padangsidimpuan 

yang berjumlah 46 orang. Intrumen penelitian ini adalah kuesioner, wawancara dan studi 

dokumentasi dengan teknik pengumpulan data yang relevan. Data yang terkumpul dianalisis dengan 

teknik statistik (persentase dan uji t) untuk data kuantitatif, sedangkan data kualitatif diolah melalui 

langkah-langkah reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh Miles dan Huberman (dalam Sugiyono, 2009: 64). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Data Umum  

Rata-rata skor kemampuan guru BK  berdasarkan variabel materi penelitian secara keseluruhan 

dikemukakan pada Tabel 1 menurut kualifikasi pendidikan responden. 
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                       Tabel 1.Distribusi Frekuensi Skor Berdasarkan Variabel Materi Penelitian 

No Variabel Materi Penelitian 

Pendidikan Responden : Mean Skor 

D3 BK S1 Non-BK S1 BK PPK 

N : 3 N : 15 N : 20 N : 8 

A 
Kemampuan Guru BK/Konselor dalam Menyusun 
RPL (Skor Max : 120) 

102.91 100.72 105.80 108.38 

B 
Motivasi Guru BK/Konselor dalam Menyusun  RPL 
(Skor Max : 44) 

39.00 38.36 38.65 40.72 

C 
Kesempatan Guru BK/Konselor Mengembangkan 
Kemampuan dalam Menyusun  RPL (Skor Max : 40) 

33.42 31.36 31.95 33.37 

   Bersarkan data pada Tabel 1 di atas, secara umum skor rata-rata kemampuan guru BK 

atau konselor baik berdasarkan variabel materi penelitian dan variabel kualifikasi pendidikan 

menunjukkan bahwa skor rata-rata guru BK dari kualifikasi pendidikan S1 BK dan PPK lebih 

tinggi dibanding dengan kualifikasi pendidikan lainnya, dan kualifikasi PPK lebih tinggi dari 

pada S1 BK.  Berdasarkan hasil peneltian di atas, diketahui bahwa semakin tinggai kualitas 

pendidikan  sesuai dengan bidang perkerjaanya, maka kemampuan melakukan bidang pekerjaan 

tersebut semakin baik kualitasnya. 

2. Perbandingan Data 
Adapun data perbandingan skor rata-rata  berdasarkan variabel materi penelitian dan 

variabel kualifikasi pendidikan  sebagai hasil operasionalisasi  rumus t tes (uji t) sebagai berikut: 

         Tabel 2.Perbandingan Skor Kemampuan Guru BK atau Konselor 

No 
Responden yang 

dibandingkan 
berdasarkan pendidikan 

Perbedaan Antar Variabel Materi Penelitian 

Kemampuan 
Menyusun RPL 

Motivasi Menyusun 
RPL 

Kesempatan 
Pengembangan Menyusun 

RPL 

1 
D3 BK VS S1 Non-BK 
    (3)               (15) 

Tidak Berbeda Tidak Berbeda Tidak Berbeda 

2 
D3 BK    VS   S1 BK 
    (3)               (20) 

Tidak Berbeda Tidak Berbeda Tidak Berbeda 

3 
D3 BK    VS    PPK 
    (3)               (8) 

Tidak Berbeda Tidak Berbeda Tidak Berbeda 

4 
S1 Non- BK VS S1 BK 
    (15)                 (20) 

Tidak Berbeda Tidak Berbeda Tidak Berbeda 

5 
S1 BK    VS    PPK 
    (20)              (8)  

Tidak Berbeda Tidak Berbeda Tidak Berbeda 

6 
S1 Non- BK VS  PPK 
    (3)                 (8) 

Berbeda Tidak Berbeda Tidak Berbeda 

Dari Tabel 2 di atas dapat dipahami bahwa semua variabel berdasarkan materi penelitian 

dari hasil uji-t antara semua responden dalam kualifikasi pendidikan memiliki perbedaan yang tidak 

signifikan. Sementara pada variabel kemampuan menyusun RPL serta motivasi mereka  terdapat 
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perbedaan yang signifikan antara kualifikasi pendidikan S1 Non BK dan PPK. Dalam hal 

itu, skor responden PPK lebih tinggi dibanding responden lain.  

 

3. Hasil Data Kualitatif 

Data penelitian kualitatif diperoleh dari hasil wawancara dan pengumpulan dokumen 

dari guru BK yang telah dipilih sebagai informan penelitian. Secara ringkas dapat 

disimpulkan bahwa:  

a. Untuk kemampuan menyusun RPL, disimpulkan bahwa secara umum guru BK di SMA 

Negeri Kota Padangsidimpuan sudah mampu melaksanakannya,  namun kemampuan 

mereka itu berbeda kualitasnya. Secara umum kualifikasi pendidikan yang paling baik 

adalah PPK dan kualitas yang paling rendah adalah S1 Non BK, sementara D3 BK dan 

S1 BK tidak memiliki perbedaan yang signifikan.  

b. Untuk motivasi menyusun RPL, disimpulkan bahwa secara umum guru BK  di SMA 

Negeri Kota Padangsidimpuan sudah memiliki motivasi yang baik,  namun motivasi 

mereka itu berbeda kualitasnya. Secara umum kualifikasi pendidikan yang paling tinggi 

adalah PPK dan kualitas yang paling rendah adalah S1 Non BK, sementara D3 BK dan 

S1 BK tidak memiliki perbedaan yang signifikan.  

c. Secara umum kesempatan guru BK  di SMA Negeri Kota  Padangsidimpuan untuk 

mengembangkan kemampaun dalam menyusun RPL rendah, dan ini dari semua 

kualifikasi pendidikan baik D3 BK, S1 BK, S1 Non BK dan PPK itu sama. Namun, 

kualifikasi PPK tetap memiliki kesempatan yang lebih besar dibanding dengan kualifikasi 

pendidikan lain. 

PEMBAHASAN 
1. Kemampuan Menyusun RPL 
 Dalam kemampuan menyusun RPL secara umum seluruh responden memiliki kategori 

sedang. Dalam hal ini kemampuan antara semua responden dalam kualifikasi pendidikan 

perbedaannya tidak signifikan, kecuali antara responden S1 Non-BK dengan PPK  yang 

memiliki perbedaan signifikan. 

   Hal di atas terjadi bila dilihat data kualitatif untuk pendidikan D3 BK dikarenakan 

adanya sebagian komponen-komponen RPL yang  tidak sesuai dengan format yang 

sebenarnya, yaitu berupa metode dan pengisian volume kegiatan layanan konseling. Untuk 

kualifikasi pendidikan S1 BK data kualitatifnya   memperluas dan memperdalam data 

kuantitatif, hal ini dikarenakan komponen dan isi RPL sudah lengkap, namun belum bisa 

mengembangkan dengan berbagai multimedia. 

 Selanjutnya, kualifikasi pendidikan S1 Non BK data kualitatifnya  bertentangan dengan data 
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kuantitatif, hal ini dikarenakan isi RPL tidak lengkap, dan tidak semua jenis layanan dibuat 

RPL-nya, sebagian besar RPL yang ada hanya konseling individual dan kebanyakan layanan 

bersifat insidentil. Sementara guru BK yang kualifikasi pendidikan PPK data kualitatifnya  

bertentangan dengan data kuantitatif. Hal ini dikarenakan isi RPL BK  lengkap, semua jenis 

layanan memiliki RPL dan bisa mengembangkan dengan berbagai media. 

2. Motivasi Menyusun RPL 

   Untuk motivasi menyusun RPL secara umum seluruh responden memiliki kategori 

sedang. Dalam hal ini motivasi antara semua responden dalam kualifikasi pendidikan 

perbedaannya tidak signifikan. Hal ini terjadi bila dilihat data kualitatifnya untuk pendidikan 

D3 BK dikarenakan rasa tanggung jawab sudah ada, mau bertanya sesama rekan kerja tapi 

kebanyakan tidak bisa mengoperasikan komputer atau tekhnologi. Untuk kualifikasi 

pendidikan S1 BK data kualitatifnya bertentangan dengan data kuantitatif, hal ini 

dikarenakan  rasa tanggung jawabnya baik, mau bertanya sesama rekan kerja dan mau 

mengajari rekan-rekan kerja lain. 

   Selanjutnya, kualifikasi pendidikan S1 Non BK data kualitatifnya  bertentangan 

dengan data kuantitatif,  hal ini disebabkan rasa tanggung jawab tinggi, mau bertanya 

sesama rekan kerja dan  mau belajar. Sementara guru BK yang kualifikasi pendidikan PPK 

data kualitatifnya bertentangan data kuantitatif, hal ini dikarenakan rasa tanggung jawab 

tinggi, mau  mengajari dan memotivasi sesama rekan kerja, hal ini disebabkan pemahaman 

dan pendidikan mereka lebih tinggi.  

3. Kesempatan Mengembangkan Kemampuan dalam Menyusun RPL 

   Dalam kesempatan mengembangkan kemampuan menyusun RPL secara umum 

semua responden memiliki kategori rendah. Dalam hal ini kesempatan antara semua 

responden dalam kualifikasi pendidikan perbedaannya tidak signifikan. Hal ini terjadi bila 

dilihat data kualitatifnya untuk pendidikan D3 BK disebabkan jarangnya dibahas topik 

tentang kemampuan menyusun RPL baik di MGBK dan seminar. Untuk kualifikasi 

pendidikan S1 BK data kualitatifnya  memperluas dan memperdalam data kuantitatif, hal ini 

dikarenakan panduan tentang menyusun RPL ada, namun tidak memahaminya secara 

maksimal. 

   Selanjutnya, kualifikasi pendidikan S1 Non BK  data kualitatifnya  memperdalam dan 

memperluas data kuantitatif, hal ini disebabkan jarang dilakukan pelatihan dan akses 

jaringan minim untuk mengembangkan kemampuan. Sementara guru yang kualifikasi 

pendidikan PPK data kualitatifnya  bertentangan dengan data kuantitatif, hal ini disebabkan, 

jaringan dan informasi perkembangan ilmu BK lebih mudah mereka dapatkan dan 

mengikuti kegiatan-kegiatan pengembangan ilmu BK itu sendiri. 
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   Sementara proses konseling yang baik itu adalah dengan menempuh alur pelaksanaan 

kegiatan pelayanan BK yang dilakukan oleh guru BK atau konselor harus menempuh alur 

POAC-Plus, yaitu planning, organizing, actualing, controlling dan follow up. Perencanaan layanan 

dikemukakan dalam RPL dan RKP secara menyeluruh termasuk penilaian, tindak lanjut dan 

laporan yang dikemas dalam bentuk laporan kegiatan pelaksanaan (Prayitno, 2013:196). 

 Penyusunan RPL merupakan pekerjaan yang memerlukan keahlian khusus yang diperoleh 

melalui pendidikan dan pelatihan.Oleh karena itu guru BK atau konselor yang berkualifikasi 

pendidikan profesi konselor (PPK) memiliki kemampuan di atas guru BK yang tidak 

mengukuti pendidikan profesi konselor. 

   Kualifikasi pendidikan sangat memberikan pengaruh terhadap kemampuan guru BK 

atau konselor dalam menyusun RPL. Guru BK yang berkualifikasi S1 BK sudah baik, 

namun PPK memiliki rata-rata skor lebih tinggi secara signifikan dibandingkan mereka yang 

berkualifikasi lain. Hal ini menunjukkan guru BK yang berkualitas pendidikan S1 BK dan 

PPK telah dibekali pelatihan dan kompetensi dalam merencanakan, khusunya menyusun 

RPL, sebagaimana dinyatakan  Asosiasi Bimbingan dan Konseling Indonesia bahwa salah 

satu kompetensi yang harus dimiliki oleh seorang guru BK atau konselor adalah memiliki 

kemampuan mengelola program BK dengan sub kompetensi memiliki pengetahuan dan 

keterampilan dalam perencanaan kegiatan pelaksanaan layanan BK di sekolah.  

 

KESIMPULAN 
Bersarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, dapat dikemukakan simpulan bahwa 

kualitas kemampuan guru BK atau konselor SMA Negeri Kota Padangsidimpuan dalam 

menyusun dan mengimplementasikan Rencana Pelaksanaan Layanan cukup bervariasi, hal ini 

dipengaruhi oleh kualifikasi pendidikan. Secara rinci kualitas kemampuan guru BK adalah 

sebagai berikut:  

1. Secara umum kemampuan guru BK atau konselor dalam menyusun Rencana Pelaksanaan 

Layanan berdasarkan data kuantitatif dan kualitatif memiliki kategori sedang. 

2. Motivasi guru BK atau konselor dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Layanan 

berdasarkan data kuantitatif berada pada kategori sedang, sedangkan data kualitatif 

menunjukkan bahwa motivasinya tinggi. 

3. Kesempatan guru BK atau konselor SMA Negeri Kota Padangsidimpuan untuk 

mengembangkan kemampuan dalam menyusun RPL berdasarkan data kuantitatif sangat 

rendah, sedangkan data kualitatif menunjukkan rendah. 

4. Perbandingan kualitas kemampuan guru BK atau konselor  SMA Negeri Kota 

5. Padangsidimpuan berdasarkan variabel materi penelitian dan variabel kualifikasi pendidikan 
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terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan guru BK atau konselor berkualifikasi 

S1 Non BK dan PPK. Namun, secara keseluruhan kualifikasi pendidikan PPK lebih tinggi 

dibanding dengan kualifikasi pendidikan yang lain. 
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